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ABSTRACT

Introduction: Infectious diseases can be caused by bacteria, both Gram positive and negative bacteria. Algae are
known to have antibacterial properties, one of which is Cladophora sp. Cladophora sp is a green algae that is known
to have broad-spectrum antibacterial activity. The aim of this study was to determine the antibacterial activity of
decoction and extract chloroform of algae Cladophora sp against Gram positive and negative bacteria.

Methods: laboratory-based experimental studies in vitro with wells and macrodilution methods. Zone of Inhibition
(ZOl) test is carried out by hole or well method. The Minimum Inhibitory Concentrations (MIC) was tested by the
macrodilution method using a test tube and assessed by looking at turbidity and sediment on the bottom of the tube. The
Minimum Bactericidal Concentration (MBC) is carried out on petri dishes that have been given nutrients so that they
can see growth from bacteria.

Results: The mean value of ZOI at 100% concentration shows the greatest value compared to other concentrations. In
S.aureus bacteria, the decoction ZOIl mean value (16.67 £ 1.53) was greater than chloroform extract (10.67 £ 0.58).
Whereas in E. coli bacteria the average value of chloroform extract (10.00 + 1.00) was greater than the value of decoction
(8.33 = 1.53). In the MIC test the S.aureus bacteria reached a concentration of 50% in the decoction and chloroform
extract of Cladophora sp. and E. coli bacteria only at a concentration of 100% for decoction and chloroform extract
Cladophora sp. In the test MBC decoction and chloroform extract did not have bactericidal ability.

Conclusion: Decoction and chloroform extract Cladophora sp. has stronger antibacterial activity against S.aureus.
Decoction and chloroform extract Cladophora sp. has the ability to inhibit bacterial growth (bacteriostatic).
Keywords: Cladophora sp., Decoction, Chloroform, ZOI, MIC, MBC, S.aureus, E.coli.
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PENDAHULUAN

Permasalahan kesehatan yang sering terjadi
diberbagai dunia, terutama dinegara berkembang salah
satunya Indonesia yaitu penyakit infeksi. Antibiotik
merupakan zat-zat kimia yang dapat menghambat dan
membunuh bakteri serta digunakan masyarakat untuk
menangani  penyakit infeksi. Namun, saat ini
masyarakat menggunakan antiboitk secara tidak tepat
dan hal tersebut menyebabkan terjadinya resistensi
bakteri terhadap bakteril- Resistensi bakteri terhadap
antibiotik telah banyak dilaporkan, bakteri Gram positif
(S.aureus) diketahui resisten terhadap penisilin,
oksasilin dan antibiotik beta laktam lainnya. Di Asia,
S.aureus yang resisten terhadap siprofloksasin
mencapai 37%. Sedangkan bakteri Gram negatif
(E.coli) ditemukan resisten terhadap antibiotik beta
lactam?,

Alga Cladophora sp merupakan alga hijau yang
berpotensi sebagai antibiotik dikarenakan memiliki
kandungan metabolit sekunder seperti steroid,
polifenol, terpenoid dan tanin®. Dalam penelitian
sebelumnya tentang ekstrak kasar alga hijau (Halimeda
gracilis ) menunjukkan adanya zona hambat terhadap
bakteri E.coli dan S.aureus®. Ekstrak etanol 70 %
Cladophora sp. yang diambil dari pinggiran pantai
Caspia Iran memiliki aktivitas sebagai antibakteri
spektrum luas®.

Alga hijau dapat diperhitungkan sebagai sumber
senyawa bioaktif karena kemampuannya untuk
memproduksi  metabolit sekunder yang sangat
bervariasi dengan aktivitas biologi yang sangat luas®.
Senyawa aktif yang terdapat dalam alga dapat
dipengaruhi oleh kepolaran pelarut. Pada pelarut non
polar (kloroform) diketahui bahwa ekstrak kloroform
alga coklat S. vulgare menunjukkan aktivitas
antibakteri karena memiliki senyawa aktif terutama
pada steroid’. Sedangkan pada pelarut polar (air),
senyawa yang bersifat polar akan terlarut pada aquades
dan senyawa yang kurang polar akan terlarut pada
etanol®. Flavonoid merupakan golongan fitokimia yang
bersifat polar karena memiliki gugus hidroksil (gula)
sehingga flavonoid merupakan senyawa yang bersifat
polar dan larut pada pelarut polar seperti etanol,
metanol, aseton, air, dan lain-lain®. Berdasarkan hal
tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui aktivitas
anibakteri pada dekokta dan ekstrak kloroform
Cladophora sp. terhadap bakteri Gram positif dan
negatif.

METODE PENELITIAN
Desain, Tempat, dan Waktu Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian
berbasis eksperimental laboratorium secara in vitro
dengan metode sumuran dan makrodilusi. Penelitian
ini akan dilakukan di laboratorium Biokimia Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang pada Bulan
Mei-Agustus 2018.
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Sampel Penelitian

Adapun kriteria sampel yang digunakan adalah
senyawa alga Cladophora sp dari Pantai selatan
terhadap bakteri S.aureus dan E.coli yang diperoleh
dari Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang.

Bakteri Coba

Bakteri S.aureus dan E.coli yang diperoleh dari
Laboratorium  Biokimia  Fakultas  Kedokteran
Universitas Islam Malang.

Ekstraksi Alga

Ekstraksi alga Cladophora sp. dengan
menggunakan metode dekok dan maserasi. Metode
dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air pada
temperature 90°C selama 30 menit!®. Campur alga
yang sudah dihaluskan sebanyak 50 Gram dalam panci
(wadah) dengan aquadest sebanyak 500 ml kemudian
panaskan diatas tangas air selama 30 menit terhitung
mulai suhu 90 °C sambil sekali-sekali diaduk. Setelah
itu saring dengan menggunakan kertas saring
kemudian dimasukkan didalam tabung erlemenyer dan
ditutup dengan alumunium foil.

Metode lainnya adalah maserasi, pertama alga
ditimbang menggunakan neraca digital sebanyak 100
Gram dan di campurkan dengan pelarut kloroform
sebanyak 1000 ml untuk direndam didalam
Erlenmeyer. Erlenmeyer ditutup dengan alumunium
foil dan dimasukkan dalam shaker water bath dan
dibiarkan selama 24 jam. Setelah itu hasil ekstrak
disaring dengan vacum buchner dan di evaporasi pada
suhu 40°C. Selanjutnya ekstrak dikeringkan dalam
oven pada suhu 60°C. Bila ekstrak telah kering
dilarutkan kembali dengan kloroform hingga diperoleh
ekstrak cairll.

Skrining Fitokimia

Pada uji flavonoid ekstrak sebanyak 1 ml
dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian diuji
flavonoid dengan test alkaline vyaitu ekstrak
ditambahkan dengan 1 ml NaOH 10 %. Interpretasi
hasil dengan  melihat  pembentukan  warna
jingga/orange??.

Pada uji tanin ekstrak sebanyak 1 ml yang
direaksikan dengan FeCI3 1 %, jika terjadi perubahan
warna menjadi coklat kehijauan atau biru kehitaman
menunjukkan adanya tanin*2,

Pada uji fenolik ekstrak sebanyak 1 ml
direaksikan dengan besi (I11) klorida 1 % kemudian
jika terjadi perubahan warna menjadi lebih hitam yang
dibandingkan  dengan  ekstrak murni  maka
menunjukkan adanya fenol?2,

Uji alkaloid dengan menggunakan pereaksi
mayer. Ekstrak sebanyak 1 ml ditambah dengan 2 tetes
larutan pereaksi mayer, akan terbentuk endapan
menggumpal berwarna putih atau kuning®®.



Uji terpenoid dilakukan dengan ekstrak 5 mL
ditambah dengan 3 mL H2SO4 pekat. Adanya warna
coklat kemerahan antar muka lapisan menunjukkan
adanya kandungan metabolit sekunder golongan
terpenoid?,

Uji saponin dilakukan dengan test foam yakni
dengan ekstrak dilarutkan 2 ml dalam air, kemudian
dikocok selama 15 menit. Pembentukan busa

mengindikasikan  terbentuknya  saponin, dan
penambahan HCI tidak menghilangkan busa
tersebut®?,
Pembuatan Kontrol Positif

Kontrol  positif ~ menggunakan  antibiotik

amoxicillin 500 mg yang didapatkan dari apotik yang
kemudian diencerkan dengan 100 ml aquades,
sehingga didapatkan konsentrasi 5 mg/mi®,

Zone of Inhbition (ZOI)

Tahap yang dilakukan untuk melakukan uji zona
hambat yaitu dengan mempersiapkan biakan agar yang
telah diinokulasi bakteri E.coli dan S.aureus dengan
pola lawn pada seluruh permukaan media agar, ekstrak
alga dan antibiotik amoxicillin. Setelah itu dibuat
lubang sumuran dengan menggunakan alat sumuran
nomor 2 dengan diameter £ 6 mm. Setiap lubang diisi
30 ul dengan variasi konsentrasi sampel yang berbeda
yakni 100%, 50 %,25%, 12,5% dan 6,25% dengan
menggunakan mikropipet. Aquades dan kloroform
sebagai kontrol negatif dan amoxicillin sebagai kontrol
positif. Selanjutnya di inkubasi dalam inkubator pada
suhu 37°C 18-24 jam. Untuk mengetahui diameter dari
zona hambat yaitu dengan melihat zona bening yang
mengitari sumuran. Pengukuran zona hambat
menggunakan mistar dengan ketelitian 0,5 mm %5,

Kadar Hambat Minimum (KHM)

Uji kadar hambat minimum dilakukan untuk
mengetahui konsentrasi terkecil dari antimikroba yang
dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme
setelah inkubasi selama 24 jam'6. Apabila dalam
percobaan didapatkan warna yang jernih setelah
pemberian antibakteri dengan dosis terkecil maka
antibakteri tersebut memiliki kadar hambat terhadap
mikroorganisme.

Pada uji KHM dekokta dan ekstrak kloroform
alga Cladophora sp. metode.yang digunakan adalah
makrodilusi yaitu dengan menggunakan tabung reaksi.
Variasi konsentrasi ekstrak alga yang digunakan
sebesar 100%, 50 %,25%, 12,5% dan 6,25%. Setelah
itu persiapan tabung reaksi yang masing-masing diisi
1000 pl ekstrak alga, 500 pl bakteri dan 500 pl Nutient
Broth. Dan juga dibuat kontrol positif dan negatif.
Kemudian diinkubasi dalam inkubator dengan suhu 37
°C selama 18-24 jam. Lakukan pengamatan terhadap
perubahan warna menjadi jernih dari setiap tabungnya
untuk kontrol negatif dan terdapat endapan dan keruh
untuk Kkontrol positif. Pada kelompok perlakuan
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dibandingkan hasilnya dengan kontrol positif maupun
negatif'’.

Kadar Bunuh Minimum (KBM)

KBM dekokta dan ekstrak kloroform alga
Cladophora sp. menggunakan variasi konsentrasi
sebesar 100%, 50 %,25%, 12,5% dan 6,25%. Masing-
masing dari konsentrasi tersebut akan digoreskan
menggunakan ose pada plate yang telah terisi oleh NA
padat secara berurutan dari konsentrasi tertinggi ke
konsentrasi terendah. Plate kemudian diinkubasikan
selama 18-20 jam pada suhu 37°C. Apabila pada
konsentrasi  konsentrasi tertentu tidak terdapat
pertumbuhan bakteri berarti memiliki KBM dan
apabila terdapat pettumbuhan bakteri berarti tidak
memiliki KBM*®,

Analisa Data

Data hasil penelitian diuji normalitas dan
homogenitas kemudian dianalisa menggunakan
Kruskal-Wallis yang dioperasikan melalui proGram
SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi
23.0. Data diameter ZOIl dari dekokta dan ekstrak
kloroform Cladophora sp. selanjutnya dianalisa
menggunakan  Mann-Whitney. Nilai perbedaan
dianggap bermakna apabila p<0.05.

HASIL PENELITIAN
Skrining Fitokimia

Berdasarkan skrining fitokimia pada tabel 1
dekokta Cladophora sp. didapatkan hasil positif pada
golongan metabolit sekunder flavonoid, fenolik,
terpenoid dan alkaloid. Sedangkan, pada ekstrak
kloroform Cladophora sp. didapatkan hasil positif
pada golongan metabolit sekunder tanin dan fenolik.
Pada pengujian golongan metabolit sekunder lainnya
tidak didapatkan adanya hasil positif.

Zone of Inhibition (ZOI)

Zona inhibisi dari pengujian aktivitas antibakteri
dari dekokta dan ekstrak kloroform Cladophora sp
didapatkan hasil rerata diameter terbesar terdapat pada
konsentrasi 100%. Sedangkan rerata diameter terkecil
terdapat pada konsentrasi 50% pada semua esktrak
kecuali, pada dekokta Cladophora sp terhadap bakteri
s.aureus sampai konsentrasi 25%.Aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Gram positif memiliki zona inhibisi
yang lebih besar dibandingkan dengan bakteri Gram
negatif. Dari hasil tersebut juga dapat diurutkan bahwa
sensitivitas  tertinggi  terdapat pada  dekokta
Cladophora sp. terhadap bakteri S.aureus dan terendah
pada ekstrak kloroform Cladophora sp. terhadap
bakteri E.coli. Pengaruh konsentrasi dekokta dan
ekstrak kloroform Cladophora sp. sebagai antibakteri
terhadap bakteri S.aureus dan E.coli yang dapat dilihat
pada gambar 1 dan tabel 2



Tabel 1 Hasil uji skrining fitokimia dekokta dan ekstrak kloroform Cladophora sp.

Dekokta Kloroform
Perubahan Perubahan
No Uji Fitokimia Pereaksi warna Keterangan warna Keterangan
Tidak berwarna
1 Flavonoid NaOH 10% Orange + orange -
Tidak berwarna
2 Tanin FeClI3 biru kehitaman - biru kehitaman +
3 Fenolik FeClI3 lebih hitam + lebih hitam +
Tidak ada
4 Terpenoid Liebermann- cincin merah cincin merah
Burchard jingga + jingga -
5 Alkaloid Meyer
Tidak ada
Terbentuk + gumpalan putih -
gumpalan putih
Dragendorf tidak ada
+ endapan -
terbentuk
endapan orange
6 Saponin Aquades
tidak tampak - tidak tampak -
busa busa
Diameter ZOl (mm)£SD
Konsentrasi (%) Dekokta Kloroform
S.aureus E.coli S.aureus E.coli
Kontrol (+) 18,17+£1,17 14,33+£1,97 18,17+£1,17 14,33+£1,97
Kontrol (-) 02 02 02 02
100 16,67+1,53° 8,33+1,53%® 10,67+0,58% 10,00+1,00%
50 15,33+1,53° 7,33+0,58% 10,33+0,58% 8,33+0,58%
25 11,67+2,08%¢ Qacd Qacd Qacd
12'5 Oacde Oacd Oacdd Oacd
6,25 (acde (Qacd (Qacd (Qacd

Keterangan : Kontrol (+) : Amoxicillin; Kontrol (-) : Aquades ( dekok), Kloroform (maserasi). Data dalam mean+SD dan pada dekokta Cladophora
sp. telah diuji dengan One Way ANOVA, pada ekstrak kloroform Cladophora sp. telah diuji statistik menggunakan Kruskal Wallis. Notasi a, berbeda
signéftkah 2eMestan Heithidd isi DEkiok kerteds FostikaktediatkofiomoCl o kerspdasion Hittaipt@eakee roSsentites U002 Bt b

berbeda signifikan terhadap konsentrasi 50%; notasi e, berbeda signifikan terhadap konsentrasi 25%.

Gambar 1 ZOI dari Dekokta Cladophora sp terhadap bakteri
S.aureus (A) dan E.coli(B) dan ekstrak kloroform Cladophora sp.
terhadap bakteri S.aureus (C) dan E.coli (D), kontrol negative pada
bakteri S.aureus (E) dan control negative pada bakteri E.coli (F).
Keterangan : + : Amoxicillin, -a : Aquadest, -k : kloroform, 1 :
konsentrasi 100 %, 2 :konsentrasi 50 %, 3 : konsentrasi 25 %, 4 :
konsentrasi 12,5 %, 5 : konsentrasi 6,25 %

Kadar Hambat Minimum (KHM)

Pada pengujian KHM dengan metode
makrodilusi Kadar Hambat Minimum dari dekokta dan
ekstrak kloroform Cladophora sp. terhadap bakteri
S.aureus dan E.coli hanya ditemukan pada konsentrasi
100% dan 50%, sedangkan pada konsentrasi 25%,
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12,5% dan 6,25% tidak temukan kadar hambat
minimum. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
terndah KHM terdapat pada konsentrasi 50%. Data
KHM ditampilkan pada tabel 3

Cladophora sp. yang memiliki sifat polar (senyawa
hidrofilik) memiliki efek antibakteri terhadap dinding
sel, karena dinding sel bakteri tersusun oleh sebagian

Tabel 3 Hasil Rerata Uji Kadar Hambat Minimum Dekokta dan Ekstrak Kloroform Cladophora sp. terhadap

Bakteri S.aureus dan E.coli

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Dekokta Kloroform
Konsentrasi(%) S.aureus E.coli S.aureus E.coli

Kontrol (+) (+) (+) (+) (+)
Kontrol (-) ¢) Q] Q] )
100 ¢) Q] Q] )

50 ¢) (+) Q] (+)

25 +) (+) (+) )

12,5 ) (+) (+) (+)

6,25 (+) (+) (+) (+)

Keterangan : Kontrol (+): Bakteri, Kontrol (-) :NaCl, +: keruh dan ada endapan, -: jernih dan tidak ada endapan

Kadar Bunuh Minimum (KBM)

Hasil dari KBM dapat dievaluasi dengan melihat
adanya koloni bakteri yang tumbuh dari setiap
konsentrasi. Pada dekokta dan ekstrak Kkloroform
Cladophora sp. tidak ditemukan adanya koloni bakteri

yang tumbuh pada setiap konsentrasi. Hasil
Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM)
Dekokta Kloroform
S.aureu

Konsentrasi(%) 5.aureus E.coli S E.coli
Kontrol (+) (+) (+) (+) (+)
Kontrol (-) ) ) ¢) ¢)
100 (+) (+) (+) +)

50 (+) (+) (+) (+)

25 (+) (+) (+) (+)

12,5 (+) (+) (+) (+)
6,25 (S0 B 5 N NN )

pengaatankoitam@itkaakpaditabel @) :NaCl, +: tumbuh
bakteri , -: tidak tumbuh bakteri

Tabel 4 Rerata Kadar Bunuh Minimum Dekokta
dan Ekstrak Kloroform Cladophora sp. terhadap
Bakteri S.aureus dan E.coli

PEMBAHASAN

Skrining Fitokimia

Berdasarkan tabel 5.1 bahwa alga Cladophora sp.
memiliki senyawa metabolit sekunder yang lebih
banyak dengan menggunakan pelarut aquades
dibandingkan dengan pelarut kloroform. hal tersebut
kemungkinan karena perbedaan jenis pelarut yang
digunakan, aquades yang bersifat polar dan kloroform
yang bersifat non polar. Kemungkinan dekokta
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besar komponen hidrofilik. Sehingga dekokta
Cladophora sp. lebih mudah menembus dinding sel
S.aureus dikarenakan lapisan petidoglikan yang
tersusun atas senyawa hidrofilik. Sedangkan, ekstrak
kloroform yang memiliki sifat non polar (senyawa
lipofilik) lebih efektif dalam mnyerang dinding sel dan
membrane sel. Sehingga eksrak kloroform lebih
mudah menembus dinding sel E.coli yang tersusun
oleh sebagian besar komponen lipofilik seperti
lipopolisakarida, lipoprotein fosfolipid (lapisan luar)
dan lapisan peptidoglikan yang tipis*é.

Dekokta Cladophora sp. memiliki senyawa
metabolit sekunder flavonoid, fenolik, terpenoid dan
alkaloid. Hal tersebut menunjukkan adanya
kemampuan dekokta Cladophora sp. sebagai
antibakteri. Flavonoid bekerja dengan mengganggu
replikasi DNA dengan menghambat DNA gyrase dan
membran plasma bakteri sehingga meningkatkan
permeabilitas dan lisisnya dinding bakteri (Paiva et al,
2010). Senyawa fenolik dapat sebagai antibakteri
dengan mekanisme mengganggu dinding sel bakteri®,
Dan senyawa terpenoid memiliki efek sebagai
antibakteri dengan menginisiasi gangguan pada
membrane plasma®. Serta alkaloid sebagai antibakteri
dengan cara mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan
dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel?.

Ekstrak kloroform Cladophora sp. memiliki
senyawa metabolit sekunder tanin dan fenolik.
Senyawa tanin dapat mengganggu dinding sel dan
membran plasma dan mekanisme Kkerjanya dengan
menghambat enzim reverse transkiptase dan DNA
topoisomerase sehingga sel bakteri tidak terbentuk??
(Lim et al, 2006). Dan senyawa fenolik dapat sebagai



antibakteri dengan mekanisme mengganggu dinding
sel bakteri®®.

Zone of Inhibitoin (ZOI) Dekokta dan Ekstrak
Kloroform Cladophora sp.

Hasil ZOIl pada tabel 5.2 bekerja lebih kuat
terhadap bakteri Gram positif (S.aureus) baik pada
dekokta maupun ekstrak kloroform Cladophora sp.
dan hal tersebut diduga karena struktur dinding sel
yang dimiliki oleh bakteri Gram positif tidak memiliki
porin, yang mana porin bersifat selektif sehingga akan
mengganggu proses antibakteri?®. Dan juga didukung
dengan penelitian sebelumnya bahwa ekstrak etanol
70% memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik
pada bakteri Gram positif yaitu S.aureus, B.subtilis,
S.pyogenes dan E.faecalis' Selain itu, dekokta dan
ekstrak kloroform juga memiliki zona hambat terhadap
bakteri Gram negatif (E.coli) yang mana hal tersebut
dikarenakan adanya metabolit sekunder fenolik. Pada
penelitian tentang ekstrak etanol 70% Cladophora sp.
diketahui bahwa sensitivitas tertinggi dari alga
Cladophora sp terhadap bakteri Gram negatif terdapat
pada bakteri E.coli dan juga adanya senyawa fenolik
24

Jika dibandingkan dengan zona hambat yang
terbentuk di sekitar kedua kelompok kontrol, diameter
zona hambat dekokta dan ekstrak kloroform
Cladophora sp. lebih kecil daripada zona hambat yang
berada di sekeliling antibiotik amoxicillin, sedangkan
pada sumur yang ditetesi akuades dan kloroform tidak
terbentuk zona hambat. Terbentuknya diameter zona
hambat suatu antibiotik yang lebih besar dapat terjadi
karena telah diketahui MIC(Minimum Inhibitory
Concentration) dari antibiotik tersebut terhadap
bakteri yang dihambatnya?®. Selain itu, konsentrasi
dari dekokta dan ekstrak kloroform Cladophora sp.
juga dapat mempengaruhi besarnya ZOI. Hasil yang
menunjukkan jika semakin tinggi konsentrasi, semakin
besar pula zona bening (Clear Zone) yang terbentuk
disekitaran sumuran hal tersebut didukung dengan
teori bahwa semakin tinggi konsentrasi, jumlah
senyawa antibakteri pada ekstrak yang dilepaskan
semakin besar sehingga mempermudah penetrasi
senyawa tersebut kedalam sel bakteri®®.

Menurut Davis dan Stout (1971) dalam
Yuningsih (2007) daerah hambatan ekstrak kurang
dari 5 mm tergolong lemah, antara 5 mm sampai 8 mm
tergolong lemah, antara 10 sampai 20 mm tergolong
kuat dan lebih dari 20 mm tergolong sangat kuat.
Berdasarkan pengujian aktivitas antibakteri dari
dekokta Cladophora sp. menghasilkan zona hambat
terbaik yaitu 16,67 mm terhadap bakteri S. aureus dan
8,33 mm terhadap E. coli?’. Jika dimasukkan ke dalam
rentang ketentuan kekuatan antibakeri tergolong kuat
terhadap S.aureus dan tergolong lemah terhadap
E.coli. Sedangkan, pada ekstrak kloroform
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Cladophora sp. menghasilkan zona hambat terbaik
yaitu 10,67 mm terhadap bakteri S.aureus dan 10 mm
terhadap bakteri E.coli. Jika dimasukkan dalam
rentang ketentuan kekuatan antibakteri tergolong kuat
terhadap bakteri S.aureus dan E.coli.

Secara umum zona inhibisi pada dekokta
Cladophora sp. dibandingkan dengan ekstrak
kloroform sama-sama memiliki aktivitas antibakeri
terhadap bakteri S.areus dan E.coli. namun pada
bakteri S.aureus dekokta memiliki ZOIl yang lebih
besar dibandingkan ekstrak kloroform. Hal tersebut
dikarenakan perbedaan pelarut yang digunakan yaitu
aquades dan Kkloroform yang berbeda jenis
kepolarannya. Salah satu metabolit sekunder dari
dekokta Cladophora sp. yaitu flavonoid. Flavonoid
merupakan golongan fitokimia yang bersifat polar
karena memiliki gugus hidroksil (gula) sehingga
flavonoid merupakan senyawa yang bersifat polar dan
larut pada pelarut polar seperti etanol, metanol, aseton,
air, dan lain-lain®. Selain itu juga, bakteri Gram positif
memiliki dinding sel yang bersifat polar sehingga
menyebabkan dinding sel bakteri hanya dapat
ditembus dan dirusak oleh senyawa yang bersifat
polar®®, Sedangkan pada bakteri E.coli, ekstrak
kloroform  memiliki ZOl yang lebih besar
dibandingkan dekokta. Hal tersebut dikarenakan
bakteri Gram negatif memiliki dinding sel yang
bersifat non polar sehingga lebih mudah ditembus oleh
senyawa yang bersifat non polar'e,

Uji Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Uji
Bunuh Minmum (KBM) Dekokta dan Ekstrak
Kloroform Cladophora sp.

Berdasarkan hasil ZOl bahwa semakin rendah
konsentrasi maka semakin kecil aktivitas aktivitas
antibakteri yang dimiliki. Hal tersebut sesuai dengan
hasil data KHM tunggal pada dekokta dan esktrak
kloroform menunjukkan bahwa nilai KHM pada
konsentrasi yang semakin rendah juga menunjukkan
aktivitas antibakteri yang kecil juga. Nilai KHM
terkecil pada bakteri S.aureus lebih baik dibandingkan
dengan E.coli yaitu pada konsentrasi 50%. Hal tersebut
dikarenakan perbedaan struktur penyusun bakteri dan
diketahui bahwa struktur dinding sel bakteri Gram
negatif tersusun lebih kompleks yaitu berlapis tiga
yang terdiri dari lipoprotein, lipopolisakarida dan
peptidoglikan?®.

Secara umum dekokta dan ekstrak kloroform
Cladophora sp. memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus dan E.coli
hal tersebut kemungkinan baik pada dekokta maupun
ekstrak kloroform memiliki metabolit sekunder
fenolik. Fenolik menurut Corn dan Stumpf (1976)
merupakan suatu alkohol yang bersifat asam
lemah sehingga disebut juga asam karbolat.
Kondisi yang asam membuat fenol dapat bekerja
menghambat pertumbuhan bakteri®.



Hasil KBM dekokta dan ekstrak kloroform
Cladophora sp. menunjukkan bahwa tidak memiliki
efek bakterisidal terhadap bakteri S.aureus maupun
E.coli. Hal tersebut kemungkinan dekokta dan ekstrak
kloroform hanya dapat bekerja secara bakteriostatik
yang mana pada bakteri S.aureus hanya sampai pada
konsentrasi 50 % dan pada bakteri E.coli hanya pada
konsentrasi 100%. Sehingga dapat dikatakan bahwa
dekokta dan ekstrak kloroform efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisa data dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa :

1. Dekokta dan ekstrak kloroform Cladophora sp.
memiliki aktivitas antibakteri lebih kuat terhadap
bakteri Gram positif (S.aureus)

2. Pada uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri
S.aureus dekokta Cladophora sp memiliki zona
hambat yang lebih besar daripada ekstrak
kloroform Cladophora sp.

3. Pada uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri
E.coli ekstrak kloroform Cladophora sp memiliki
zona hambat yang lebih besar dari dekokta
Cladophora sp

4. Dekokta dan ekstrak kloroform Cladophora sp.
memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan
bakteri (bakteriostatik).

SARAN
Peneliti menyarankan hal- hal berikut untuk
menunjang penelitian selanjutnya guna pengembangan
dan kemajuan ilmu pengetahuan :

1. Dekokta Cladophora sp memiliki kandungan
metabolit sekunder flavonoid, fenolik, terpenoid
dan alkaloid.

2. Ekstrak  kloroform  memiliki
metabolit sekunder tanin dan fenolik.

3. Pada uji aktivitas antibakteri terhadap S.aureus,
dekokta Cladophora sp memiliki zona hambat
yang lebih besar daripada ekstrak kloroform
Cladophora sp.

4. Pada uji aktivitas antibakteri E.coli, ekstrak
kloroform Cladophora sp memiliki zona hambat
yang lebih besar dari dekokta Cladophora sp

5.  Dekokta dan ekstrak kloroform Cladophora sp.
memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan
bakteri (bakteriostatik).

6. Dekokta dan ekstrak kloroform alga Cladophora

kandungan

sp. dapat melindungi kesehatan saluran
pencernaan.
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